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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY, PERCEIVED EASE OF 

USE, TRUST, AND RISK ON STUDENT INTEREST IN DETERMINING 

PURCHASE DECISIONS USING PEER-TO-PEER LENDING 

 

 

 

 

 

By: 

 

Balqistha Clarissa 

 

 

 

This study aims to determine and analyze whether there is influence of financial 

literacy, perceived ease of use, trust, and risk on purchasing decisions. The 

population in this study were accounting students from state and private 

universities in Bandar Lampung who used p2p lending with a total sample of 60 

students. The type of data used is primary data. The sampling method is using a 

purposive sampling technique with data collection using a questionnaire. The 

results showed that perceived ease of use and trust had a positive and significant 

effect on p2p lending purchasing decisions, while financial literacy and risk had a 

negative and significant effect on p2p lending purchasing decisions. 

 

 

Keywords: P2P Lending, Financial Literacy, Perceived Ease Of Use, Trust, Risk, 

Purchase Decisions 
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ABSTRAK 

 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, PERSEPSI KEMUDAHAN, 

KEPERCAYAAN, DAN RISIKO TERHADAP MINAT MAHASISWA 

DALAM MENENTUKAN KEPUTUSAN PEMBELIAN MENGGUNAKAN 

PINJAMAN ONLINE 

 

 

Oleh 

Balqistha Clarissa 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan menganalisis ada tidaknya 

pengaruh literasi keuangan, kemudahan, kepercayaan, dan risiko terhadap 

keputusan pembelian. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi 

dari universitas negeri maupun swasta di Bandar Lampung yang menggunakan 

pinjaman online dengan jumlah sampel sebanyak 60 mahasiswa. Jenis data yang 

digunakan adalah data primer. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling dengan pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi kemudahan dan 

kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

pinjaman online, sedangkan literasi keuangan dan risiko berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian pinjaman online. 

 

Kata Kunci : Pinjaman Online, Literasi Keuangan, Kemudahan, Kepercayaan, 

Risiko, Keputusan Pembelian. 
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 (HR Bukhari dan Muslim) 

 

"Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram."  

(QS. Ar-Rad: 28) 

 

"Imperfection is beauty, madness is genius and it's better to be absolutely 

ridiculous than absolutely boring." 

(Marilyn Monroe) 

 

“And once the storm is over, you won’t remember how you made it through, how 

you managed to survive. You won’t even be sure, whether the storm is really 

over. But one thing is certain. When you come out of the storm, you won’t be the 

same person who walked in. That’s what this storm’s all about.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dan informasi saat ini sudah semakin berkembang yang 

membuat kegiatan di berbagai bidang menjadi lebih mudah, salah satu nya yaitu di 

bidang ekonomi. Hadirnya teknologi ini membuat akses keuangan menjadi lebih 

mudah, cepat, dan murah. Dengan adanya perkembangan teknologi, mayoritas 

masyarakat sudah jarang yang memilih bertransaksi dengan tunai dan lebih memilih 

untuk bertransaksi melalui non tunai. Pembayaran melalui non tunai ada banyak 

jenisnya, salah satu contoh nya yaitu menggunakan kartu kredit. Berbagai penyedia 

jasa banyak yang menawarkan produk sebagai solusi dari transaksi melalui non 

tunai. Namun seiring dengan perkembangan teknologi dimana internet kini menjadi 

sebuah kebutuhan yang sering digunakan masyarakat, membuat penyedia jasa 

berbondong-bondong untuk menciptakan aplikasi pada smartphone untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen. 

 

Dalam industri keuangan khususnya perbankan ikut dalam menciptakan layanan 

teknologi finansial atau Fintech. Inovasi teknologi finansial dalam layanan 

keuangan adalah hadirnya aplikasi online yang disediakan sebagai alat transaksi 

pembayaran, alat peminjaman, dan lain sebagainya. Hal tersebut dapat memberikan 

dampak yang baik bagi masyarakat karena adanya kemudahan dalam bertransaksi 

online tanpa harus melalui bank konvensional yang akan menyulitkan 
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masyarakatnya. Dengan hadirnya teknologi finansial yang berpengaruh besar 

terhadap masyarakat diharapkan dapat memberikan solusi pada masalah yang 

selama ini dirasakan oleh masyarakat kelas bawah dalam mendapat akses 

permodalan (Kusumawardhany et al., 2021). 

 

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 888/40/PBI/2016 bahwa perkembangan 

teknologi  dan sistem informasi selalu menciptakan berbagai inovasi, salah satunya 

yang terkait dengan  pembayaran yaitu Financial Technology  (Fintech). Teknologi 

Finansial yang juga dikenal sebagai fintech merupakan sektor dalam industri 

keuangan yang menggabungkan fungsi teknologi dan keuangan. Fintech 

merupakan suatu terobosan terkini yang memanfaatkan penggunaan teknologi pada 

industri layanan keuangan. Produk fintech biasanya berupa suatu sistem yang 

dirancang untuk menjalankan mekanisme transaksi keuangan secara khusus.  

 

Teknologi Finansial dibagi menjadi 4 kategori menurut Financial Stability Board 

(FSB) berdasarkan jenis inovasinya, yaitu : 1.) payment, clearing dan settlement, 

2.) e-aggregator, 3.) manajemen risiko dan investasi, dan 4.) peer to peer lending 

(P2P). Dari 4 kategori tersebut, layanan P2P lending menjadi yang paling banyak 

digunakan oleh masyarakat terutama sejak OJK membuat peraturan tentang 

pinjaman online. 

 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Fintech Lending atau Fintech Peer-to-Peer 

Lending (P2P) atau Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi 

Informasi (LPMUBTI) merupakan suatu inovasi dalam bidang keuangan yang 

memanfaatkan teknologi modern untuk memungkinkan pemberi pinjaman dan 
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penerima pinjaman melaksanakan kegiatan transaksi pinjam meminjam tanpa 

diharuskan untuk bertemu langsung. Pada mekanisme transaksi pinjam meminjam 

dilakukan dengan sistem yang telah disediakan oleh Penyelenggara Fintech 

Lending, baik melalui aplikasi online maupun halaman website. 

 

Di era teknologi ini mayoritas masyarakat lebih tertarik terhadap suatu hal yang 

dapat dilakukan dengan cepat dan mudah. Masyarakat yang sebelumnya sulit untuk 

dapat mengakses kredit, kini bisa mengajukan pinjaman dalam hitungan jam secara 

online tanpa harus datang ke tempat langsung. Adanya pinjaman online ini 

diharapkan dapat membantu masyarakat diluar sana yang ingin mendapatkan 

pinjaman kredit secara lebih mudah, efektif, dan efisien. 

 

Sepanjang tahun 2020 hingga sekarang, khususnya setelah masa pandemi 

pertumbuhan platform perusahaan fintech lending semakin pesat. Hingaa saat ini 

sudah mencapai 102 platform perusahaan fintech lending  yang sudah berizin dan 

terdaftar di OJK yang dapat dilihat langsung dari laporan perusahaan fintech 

lending berizin yang ada di laman website OJK per 5 Januari 2023 yaitu sebagai 

berikut: 
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Tabel 1.1. Daftar Perusahaan Fintech Lending Yang Sudah Berizin Dan 

Terdaftar Di OJK 

 

No. 
Nama 

Perusahaan 
No. Nama Perusahaan No. 

Nama 

Perusahaan 

1. Danamas 35. DANAMERDEKA 69. Ringan 

2. Investree 36. EASYCASH 70. Avantee 

3. Amartha 37. PINJAM YUK 71. Gradana 

4. Dompet Kilat 38. FinPlus 72. Danacita 

5. Boost 39. UangMe 73. IKI Modal 

6. Toko Modal  40. PinjamDuit 74. Ivoji 

7. Modalku 41. DANA SYARIAH 75. Indofund.id 

8. KTA Kilat 42. BATUMBU 76. iGrow 

9. Kredit Pintar 43. Cashcepat 77. Danai.id 

10. Maucash 44. klikUMKM 78. DUMI 

11. Finmas 45. Pinjam Gampang 79. LAHAN 

SIKAM 

12. KlikA2C 46. Cicil 80. Qazwa.id 

13. Akseleran 47. lumbungdana 81. KrediFazz 

14. Ammana.id 48. 360 KREDI 82. Doeku 

15. PinjamanGO 49. Dhanapala 83. Aktivaku 

16. KoinP2P 50. Kredinesia 84. Danain 

17. pohondana 51. Pintek 85. Indosaku 

18. MEKAR 52. ModalRakyat 86. Jembatan Emas 

19. AdaKami 53. SOLUSIKU 87. EDUFUND 

20. ESTA 
KAPITAL 

FINTEK 

54. Cairin 88. GandengTangan 

21. KREDITPRO 55. TrustIQ 89. PAPITUPI 

SYARIAH 

22. FINTAG 56. KLIK KAMI 90. BantuSaku 

23. RUPIAH 

CEPAT 
57. Duha SYARIAH 91. danabijak 

24. CROWDO 58. Invoila 92. Danafix 

25. Indodana 59. Sanders One Stop 
Solution 

93. AdaModal 

26. JULO 60. DanaBagus 94. SamaKita 

27. Pinjamwinwin 61. UKU 95.. KawanCicil 

28 DanaRupiah 62. KREDITO 96. CROWDE 

29. Taralite 63. AdaPundi 97. KlikCair 

30 Pinjam Modal 64. Lentera Dana 

Nusantara 
98. ETHIS 

31. ALAMI 65. Modal Nasional 99. SAMIR 

32. AwanTunai 66. Komunal 100. UATAS 

33. Danakini 67. Restock.ID 101. Asetku 

34. Singa 68. TaniFund 102. Findaya 

    (Sumber : OJK.go.id) 
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Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat diartikan bahwa seiring dengan 

banyaknya platform perusahaan fintech lending yang muncul menandakan bahwa 

semakin banyak juga masyarakat yang menggunakan platform tersebut. Menurut 

OJK, pada tahun 2022 jumlah pengguna pinjaman online mencapai 86,09 juta 

rekening. Dari jumlah tersebut, sebanyak 85,19 juta rekening merupakan seorang 

peminjam, dan sebanyak 902,71 ribu rekening merupakan seorang pemberi 

pinjaman. Menurut Databoks Akulaku merupakan startup layanan pinjaman online 

(pinjol) sektor konsumtif paling populer di Indonesia pada kuartal pertama 2022, 

lalu kemudian diikuti dengan Home Credit, Indodana, dan yang lainnya yang dapat 

dilihat dari gambar berikut: 

 

Gambar 1.1. Daftar Perusahaan Fintech Lending Yang Paling Populer Di 

Indonesia Pada Tahun 2022 

 

 

Sumber : Databoks, 2022 
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Berdasarkan gambar yang didapat dari laman databoks berdasarkan survei 

Dailysocial, Akulaku merupakan startup layanan pinjaman online (pinjol) sektor 

konsumtif paling populer di Indonesia pada kuartal pertama 2022, yang kemudian 

diikuti dengan Home Credit dan Indodana pada urutan kedua, ketiga, dst. Namun, 

tidak menutup kemungkinan bahwa pada tren ini masih banyak masyarakat yang 

menggunakan platform pinjaman online yang belum terizin dan terdaftar di OJK. 

Hal tersebut yang membuat banyak  masyarakat terutama mahasiswa masih rawan  

terjerat kasus pinjaman online ilegal.  

 

Fenomena yang terjadi pada tahun 2022 kemarin, ratusan mahasiswa Institut 

Pertanian Bogor (IPB) dilaporkan terjerat kasus penipuan pinjaman online. 

Sebanyak 311 mahasiswa yang menjadi korban penipuan tersebut, dengan total 

kerugian sebesar Rp 2,1 miliar (www.cnbc.indonesia). Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) melihat kejadian tersebut dari segi literasi keuangan yang menjadi fokus 

utama karena kejadian yang menimpa di kalangan mahasiswa, dimana seharusnya 

para mahasiswa sudah memiliki literasi keuangan yang baik. Oleh karena itu, 

diperlukan literasi keuangan yang baik agar mahasiswa lebih bijak dalam 

menggunakan platform tersebut. Literasi Keuangan merupakan pengetahuan, 

keterampilan, keyakinan, dan sikap keuangan seseorang dalam pengambilan 

keputusan untuk mengelola keuangan agar mencapai kesejahteraan yang 

diharapkan. Akibat kurangnya literasi keuangan membuat mahasiswa/masyarakat 

mudah untuk bertindak secara cepat dalam menentukan keputusan keuangan 

mereka tanpa memikirkan risiko yang akan dialami. 

 

http://www.cnbc.indonesia/
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Tingkat literasi keuangan di Indonesia masih relatif rendah. Berdasarkan hasil 

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang dilakukan oleh OJK 

pada tahun 2022 menunjukan indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia 

sebesar 49,68%, dimana nilainya naik dibanding tahun 2019 yang hanya 38,03%. 

Sedangkan indeks inklusi keuangan tahun 2022 mencapai 85,10% meningkat 

dibanding periode SNLIK sebelumnya di tahun 2019 yaitu 76,19%. Hal tersebut 

menunjukkan gap antara tingkat literasi dan tingkat inklusi semakin menurun, dari 

38,16% di tahun 2019 menjadi 35,42% di tahun 2022. Dengan adanya kondisi 

seperti ini, dapat dikatakan bahwa masyarakat Indonesia belum sepenuhnya bijak 

dalam  memahami pengetahuan tentang pengelolaan keuangan yang baik. Dari 

angka hasil survei tersebut masyarakat Indonesia masih dalam kategori Sufficient 

literate, yang berarti masih belum cukup terampil dalam memanfaatkan produk dan 

jasa keuangan.  

 

Pada penelitian sebelumnya yang  dilakukan  pada  mahasiswa  mendapatkan hasil  

bahwa  pengetahuan tentang literasi keuangan masih relatif rendah.  Chen and  

Volpe  (1998)  menjelaskan  bahwa  mahasiswa yang memiliki pengetahuan 

finansial yang kurang akan membuat keputusan yang tidak tepat dalam keuangan 

mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan dalam bidang keuangan akan  

mempengaruhi  mahasiswa  dalam mengambil keputusan keuangan yang baik dan 

benar. 

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam menentukan keputusan 

pembelian adalah kemudahan. Ryu (2018) menjelaskan bahwa kemudahan 

merupakan faktor yang dapat membuat si peminjam lebih memilih untuk 
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menggunakan platform pinjaman online dibandingkan dengan lembaga keuangan 

yang lain. Adanya kemudahan dalam menggunakan layanan pinjaman online 

membuat masyarakat semakin yakin untuk menentukan keputusan pembelian. 

Persepsi kemudahan mendorong kepercayaan individu bahwa sistem ini akan 

membantu individu tanpa adanya upaya dan biaya yang besar.  

 

Selain faktor kemudahan, faktor lain yang mempengaruhi keputusan pembelian 

masyarakat adalah kepercayaan. Keputusan pembelian yang dilakukan individu 

akan berjalan dengan baik apabila sebuah platform pinjaman online dapat 

memberikan kepercayaan yang baik pula kepada para penggunanya. Fenomena 

mengenai kepercayaan dalam fintech contohnya seperti layanan penyedia jasa 

pinjaman yang sudah terdaftar dan berizin di situs resmi seperti OJK. Semakin besar 

kepercayaan yang diberikan kepada penyedia jasa layanan, maka akan semakin 

tinggi pula minat masyarakat/mahasiswa dalam menentukan keputusan pembelian 

dan penggunaan di penyedia jasa tersebut.  

 

Persepsi risiko merupakan suatu ketidakpastian akan adanya hal tidak di inginkan 

yang akan dihadapi para pengguna. Menurut survei yang dilakukan oleh OJK pada 

tahun 2016, menunjukan bahwa masyarakat menggunakan platform hanya untuk 

mengetahui manfaat kegunaan dan keuntungan yang didapat dibandingkan dengan 

risiko dan kerugian yang akan ditanggung. Menurut Pavlou (2003), berpendapat 

bahwa persepsi risiko merupakan suatu persepsi tentang ketidakpastian dan 

konsekuensi yang tidak diinginkan dari penggunaan layanan penyedia jasa. 

Fenomena yang terjadi tentang persepsi risiko yaitu adanya penyalahgunaan data 

pribadi, investasi bodong, dll. Aktivitas tersebut dapat berakibat negatif yang akan 
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menimbulkan kekhawatiran pengguna, dimana persepsi ini dapat mempengaruhi 

keputusan pengguna dalam menggunakan jasa layanan pinjaman online.  

 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan diatas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti lebih jauh dan mendalam tentang “Pengaruh Literasi Keuangan, Persepsi 

Kemudahan, Kepercayaan, Dan Risiko Terhadap Minat Mahasiswa Dalam 

Menentukan Keputusan Pembelian Menggunakan Pinjaman Online”. Objek pada 

penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang atau pernah menggunakan platform 

pinjaman online.   
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap minat dalam menggunakan 

Pinjaman Online? 

b. Apakah kemudahan berpengaruh terhadap minat dalam menggunakan Pinjaman 

Online? 

c. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap minat dalam menentukan keputusan 

pembelian menggunakan Pinjaman Online? 

d. Apakah risiko berpengaruh terhadap minat dalam menentukan keputusan 

pembelian menggunakan Pinjaman Online? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang diuraikan, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk mengetahui apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap minat dalam 

menggunakan Pinjaman Online. 

b. Untuk mengetahui apakah kemudahan berpengaruh terhadap minat dalam 

menggunakan Pinjaman Online. 

c. Untuk mengetahui apakah kepercayaan berpengaruh terhadap minat dalam 

menentukan keputusan pembelian menggunakan Pinjaman Online. 

d. Untuk mengetahui apakah risiko berpengaruh terhadap minat dalam menentukan 

keputusan pembelian menggunakan Pinjaman Online. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak, antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

perkembangan ekonomi berbasis digital, yaitu pinjaman online. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refrensi, sumber bacaan, dan bahan 

acuan perbandingan di penelitian mendatang dengan topik yang serupa. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai informasi untuk menambah pengetahuan tentang literasi keuangan, 

kemudahan, kepercayaan, dan risiko dalam memilih pinjaman online saat akan 

melakukan transaksi pembelian. 

b. Sebagai bahan pertimbangan agar lebih bijak dalam menentukan pilihan 

platform pinjaman online dengan kualitas dan tingkat keamanan yang baik. 

  



12 
 

 

 
 
 
 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Literasi Keuangan 

2.1.1.1 Definisi Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merupakan pengetahuan yang berkaitan dengan keterampilan 

seorang individu tentang bagaimana cara mereka memahami nilai uang, mengatur 

dan, memaksimalkan pemanfaatan keuangan yang baik. Literasi keuangan sebagai 

tolak ukur  sejauh mana individu paham akan konsep keuangan utama dan memiliki 

kemampuan serta kepercayaan diri untuk mengelola keuangan pribadi melalui 

pengambilan keputusan jangka pendek yang tepat dan perencanaan keuangan 

jangka panjang yang sehat,  dengan memperhatikan peristiwa kehidupan dan 

perubahan kondisi ekonomi (Remund, 2010). 

 

Menurut peraturan OJK No. 76 tahun 2016, literasi keuangan adalah knowledge 

(pengetahuan), skill (keterampilan), dan confidence (keyakinan), yang 

mempengaruhi sikap dan perilaku individu untuk meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai 

kesejahteraan.  
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Kecerdasan seorang individu memungkinkan seseorang untuk percaya diri dalam 

menentukan keputusan tentang semua aspek penganggaran individu, belanja, 

tabungan dan penggunaan produk dan jasa keuangan, mulai dari perbankan sehari-

hari melalui pinjaman, investasi, dan perencanaan untuk masa depan (Yates & 

Ward, 2011). 

 

2.1.1.2 Indikator Literasi Keuangan 

a. Pengetahuan Keuangan 

Pengetahuan Keuangan merupakan teori yang menjelaskan bahwa literasi keuangan 

dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang tentang konsep-konsep 

keuangan dasar, seperti bunga, tabungan, investasi, dll. Pengetahuan keuangan juga 

dapat didefinisikan sebagai penguasaan seseorang atas berbagai hal tentang dunia 

keuangan, yang terdiri dari alat keuangan dan keterampilan keuangan (Andrew & 

Nanik, 2014). Alat keuangan merupakan sarana yang digunakan saat pengambilan 

keputusan manajemen keuangan individu, contohnya seperti cek, kartu kredit, dan 

kartu debit. Sedangkan keterampilan keuangan merupakan suatu teknik untuk 

membuat keputusan dalam manajemen keuangan individu, seperti membuat 

anggaran, mengelola utang, dan memilih investasi yang digunakan. 

 

b. Perilaku Keuangan 

Perilaku keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam mengatur 

perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian 

dan penyimpanan dana keuangan sehari-hari (Kholiah & Iramani, 2013). Perilaku 

keuangan mempengaruhi seseorang untuk membuat keputusan yang baik terkait 

dengan aspek keuangan individu sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan 
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individu dan memberikan kepuasan bagi individu dalam membuat dan 

menghasilkan keputusan keuangan. Perilaku keuangan yang baik meliputi 

kemampuan berhati-hati dalam penggunaan aspek keuangan yang dimiliki sesuai 

dengan apa yang sedang dibutuhkan sehingga kebutuhan jangka pendek maupun 

jangka panjang bisa terpenuhi dengan baik (Jazuli, 2019). 

 

c. Sikap Keuangan 

Sikap keuangan merupakan cara pandang dan penilaian seseorang terhadap 

keuangannya yang diaplikasikan ke dalam sikap. Jika sikap keuangan yang dimiliki 

baik  maka seseorang akan lebih baik jugadalam pengambilan keputusan 

manajemen keuangannya. Pikiran, pendapat, dan penilaian seseorang terhadap 

keadaan keuangan pribadinya akan menentukan tindakan seperti apa yang akan 

mereka lakukan. Contohnya seperti tabungan, apabila seseorang memiliki pikiran, 

penilaian, dan pendapat bahwa menabung itu tidak penting, maka seseorang 

tersebut tidak akan menabung. Apabila pikiran, pendapat, dan penilaian sikap akan 

tetap berlanjut, maka akan menjadi suatu kebiasaan yang akan sulit untuk diubah 

(Amanah et al., 2016). 

 

Menurut OJK literasi keuangan memiliki tujuan jangka panjang bagi seluruh 

golongan masyarakat, yaitu: 

1. Meningkatkan literasi seseorang yang sebelumnya berada pada kategori less 

literate atau not literate menjadi well literate. 

2. Meningkatkan jumlah pengguna produk dan layanan jasa keuangan. 
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3. Memiliki kemampuan dalam melakukan perencanaan keuangan dengan lebih 

baik. 

4. Terhindar dari aktivitas investasi pada instrumen keuangan yang tidak jelas. 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2020) 

 

Agar masyarakat luas dapat menentukan produk dan layanan jasa keuangan yang 

sesuai dengan kebutuhan, masyarakat harus memahami dengan tepat mengenai  

manfaat dan risiko, mengetahui hak dan kewajiban, serta meyakini bahwa produk 

dan layanan jasa keuangan yang dipilih dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Lembaga keuangan dan masyarakat saling membutuhkan satu sama 

lain sehingga semakin tinggi tingkat literasi keuangan masyarakat, maka semakin 

banyak masyarakat yang akan memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan. 

Literasi keuangan yang rendah akan berdampak pada individu saat akan membuat 

keputusan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Kesalahan seorang individu dalam pembuatan keputusan dapat mengakibatkan 

pengelolaan keuangan yang buruk dan tidak efektif yang berdampak pada perilaku 

masyarakat yang rentan akan krisis keuangan dan berpotensi mengalami kerugian 

akibat kejahatan di sektor keuangan (Ningtyas, 2019). Oleh karena itu, literasi 

keuangan menjadi penting karena jika seorang individu memiliki pengetahuan 

keuangan dan lietrasi keuangan yang baik maka individu tersebut dapat mengatur 

perencanaan keuangan pribadi yang dapat meningkatkan taraf kehidupannya. 
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2.1.2 Teori Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) atau model penerimaan teknologi pertama 

kali dikembangkan oleh Fred Davis pada tahun 1986. Davis menggunakan TAM 

untuk menjelaskan perilaku penggunaan (usage behavior) pada sebuah teknologi. 

TAM (Technology Acceptance Model) memiliki tujuan untuk memberikan 

penjelasan secara parsimoni atas faktor penentu adopsi dari perilaku para pengguna 

teknologi informasi terhadap penerimaan penggunaan teknologi informasi itu 

sendiri. Parsimoni merupakan istilah yang digunakan untuk menyatakan hemat 

dalam menyusun asumsi atau hipotesis yang berarti juga pembuktian. TAM 

digunakan untuk mengetahui tingkat penerimaan sistem informasi dengan 

menggunakan pendekatan perilaku untuk mengkaji proses penerimaan suatu 

teknologi informasi (Fatmawati, 2015: 5). Dengan adanya penggunaan TAM, 

peneliti dapat mengetahui tentang potensi keberhasilan dan penerapan teknologi 

baru dengan memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi sikap dan niat 

pengguna terhadap penggunaannya. 

 

2.1.3 Persepsi Kemudahan 

Menurut Davis (1989) mendefinisikan persepsi kemudahan penggunaan sebagai 

rasa kepercayaan akan kemudahan,  yaitu  tingkatan di  mana  pengguna  percaya  

bahwa  teknologi  atau  sistem  tersebut  dapat digunakan  dengan  mudah  dan  

bebas  dari  masalah. Menurut teori TAM kemudahan penggunaan yang didapatkan 

merupakan salah satu faktor penting yang menentukan sikap seseorang terhadap 

nilai penggunaan suatu teknologi. Persepsi  kemudahan  penggunaan  diartikan 

sebagai sejauh  mana  seorang individu  percaya  bahwa  menggunakan  suatu  
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teknologi  tidak dibutuhkan dari  usaha yang besar. Kemudahan pada penggunaan 

teknologi merupakan salah satu faktor agar seseorang dapat menerima suatu 

teknologi, sehingga jika teknologi tersebut terdapat kemudahan bagi pengguna 

maka teknologi tersebut memiliki kesempatan yang lebih untuk digunakan. 

Persepsi pengguna terhadap kemudahan dalam menggunakan teknologi 

dipengaruhi beberapa faktor: (1) Berfokus pada teknologi itu sendiri, (2) Reputasi 

teknologi tersebut yang diperoleh oleh pengguna. Reputasi yang baik yang di 

dengar oleh pengguna akan mendorong keyakinan pengguna terhadap kemudahan 

penggunaan teknologi tersebut, (3) Adanya mekanisme pendukung yang handal. 

 

2.1.4 Kepercayaan 

Kepercayaan  merupakan  sebuah  harapan  bahwa  suatu  teknologi dapat dipercaya 

dalam kemampuannya untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik (Lui & 

Jamieson,  2003). Saat seseorang mengambil suatu tindakan, seseorang tersebut 

akan lebih memilih keputusan berdasarkan dari pilihan orang disekelilingnya yang 

lebih mereka percaya dibandingkan dengan mereka yang tidak dipercaya.  

 

Kepercayaan berbanding lurus dengan minat seorang individu dalam menggunakan 

suatu layanan. Semakin tinggi kepercayaan yang diberikan oleh pemberi pinjaman 

terhadap peminjam, maka semakin besar juga minat peminjam dalam menggunakan 

platform layanan tersebut. Dalam kondisi yang terdapat unsur ketidakpastian, 

secara otomatis mengandung risiko, pada kondisi yang berisiko, dibutuhkan  

adanya  kepercayaan agar pihak yang terlibat bersedia  untuk  mengambil  tindakan 

(Mayer et al. 1995).  
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Menurut Mayer, dkk (1995) faktor-faktor yang membentuk kepercayaan seseorang 

terhadap orang lain ada tiga, yaitu: 

1. Kemampuan (Ability) 

2. Kebaikan hati (Benevolence) 

3. Integritas (Integrity) 

 

2.1.5 Risiko 

Risiko adalah konsekuensi dari seluruh model adopsi teknologi sehingga pada 

model layanan fintech juga tidak bisa terlepas dari ancaman risiko. Risiko berkaitan 

dengan  bagaimana  seorang pengguna memiliki rasa percaya untuk melibatkan 

teknologi dalam beragam pekerjaan yang  dilakukan  oleh  pengguna  termasuk  

dalam  hal  mencari  sebuah produk  yang  dibutuhkan dan melakukan pembelian 

terhadap produk tersebut (McCole dkk, 2010). Persepsi risiko merupakan bagian 

dari faktor psikologis yang mempengaruhi keputusan pembelian (Pride dan Ferrel, 

2015:68). Terdapat dua alasan penting mengapa pengguna tidak atau ragu untuk 

menggunakan sebuah layanan aplikasi adalah karena keamanan saat melakukan 

transaksi dan privasi informasi pribadi. 

 

Beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur persepsi risiko menurut 

Pavlou (2003:77) sebagai berikut : 

 1. Berupa adanya risiko tertentu 

 2. Mengalami kerugian 

 3. Pemikiran bahwa berisiko 
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2.1.6 Pinjaman Online (Peer-to-Peer Lending) 

Peer-to-Peer Lending atau biasa disebut “Pinjaman Online” merupakan fitur 

layanan jasa keuangan yang berbasis teknologi untuk memberikan pinjaman uang 

secara online sehingga para pengguna tidak perlu datang ke tempat langsung. 

Platform pada layanan ini biasanya berupa aplikasi maupun laman web yang 

terkoneksi melalui internet. Fasilitas pinjaman online adalah solusi alternatif yang 

disediakan untuk memudahkan para penggunanya untuk meminjam dana tanpa 

harus bertatap muka secara langsung. 

 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan, penyelenggara Fintech Lending hanya berperan 

sebagai perantara yang mempertemukan pemberi pinjaman dengan penerima 

pinjaman/borrower. Pemberi pinjaman dan penerima pinjaman terlebih dahulu 

harus melakukan registrasi dan mengisi data diri yang dibutuhkan sebelum dapat 

mengajukan pemberian pinjaman maupun permohonan pinjaman dana. 

 

Pinjaman online dapat di definisikan sebagai pertukaran keuangan secara langsung 

dan tidak langsung tanpa melibatkan lembaga keuangan tradisional. Indikator 

Pinjaman Online adalah sebagai berikut : 

1. Peminjam 

2. Platform 

3. Pemberi pinjaman. 

(Omarini, 2018) 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian yang dilakukan penulis melakukan peninjauan dari penelitian-

penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan judul penelitian ini, 

diantaranya yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1. Peninjauan Penelitian Terdahulu 

 

No. 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1. (Rahayu 

Andista et 

al., 2021) 

Pengaruh Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan dan 

Risiko Terhadap 
Minat Pengguna 

Dalam 

Penggunaan 
Finansial 

Teknologi 

Pinjaman Online. 

X1 = Kemudahan 

penggunaan 

X2 = Risiko 

Y = Minat 
pengguna dalam 

penggunaan 

finansial teknologi 
pinjaman online 

Persepsi kemudahan 

penggunaan 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 
terhadap minat 

pengguna dalam 

penggunaan finansial 
teknologi pinjaman 

online, sedangkan 

risiko memiliki 
pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

minat pengguna 

dalam penggunaan 
finansial teknologi 

pinjaman online. 

 

2. (Muadz & 

Waluyo, 

2022) 

Pengaruh Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan dan 

Literasi Keuangan 
Syariah terhadap 

Minat Meminjam 

di P2P Lending 
Syariah dengan 

Promosi sebagai 

Variabel 

Moderasi. 

X1 = Kemudahan 

X2 = Literasi 

Keuangan 

Y = Minat 
meminjam di P2P 

Lending Syariah 

dengan promosi 
sebagai variabel 

moderasi  

Secara parsial 

persepsi kemudahaan 

penggunaan dan 

literasi keuangan 
syariah memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 
minat meminjam di 

P2P Lending 

Syariah. Hasil 

lainnya 
membuktikan bahwa 

variabel promosi 

hanya memoderasi 
hubungan antara 

variabel literasi 

keuangan syariah 
terhadap minat 

meminjam di P2P 

Lending Syariah 

saja, sedangkan pada 
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variabel persepsi 

kemudahan 

pengunaan, variabel 
promosi hanya 

berperan sebagai 

prediktor saja. 
  

3. (Putri & 

Iriani, 

2020) 

Pengaruh 

Kepercayaan Dan 

Kemudahan 
Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 
Menggunakan 

Pinjaman Online 

Shopee Paylater. 

X1 = Kepercayaan 

X2 = Kemudahan 

Y = Keputusan 
pembelian 

menggunakan 

pinjaman online 
Shopee Paylater 

Terdapat  pengaruh 

positif  variabel 

kepercayaan 
terhadap keputusan 

pembelian 

menggunakan 
pinjaman online. 

Terdapat pengaruh 

positif antara  

variabel  kemudahan  
terhadap  keputusan  

pembelian  

menggunakan  
pinjaman online. 

Variabel kemudahan  

lebih  dominan  
dibandingkan  

variabel  

kepercayaan  dalam  

mempengaruhi  
keputusan pembelian 

menggunakan 

pinjaman online. 
 

4. (Saputra, 

2022) 

Pengaruh Persepsi 

Kemudahan, 

Manfaat, dan 
Intensitas 

Pengguna 

Paylater Terhadap 
Gaya Konsumtif 

Masyarakat (Studi 

Pada Pengguna 
Shopee Paylater 

Usia Produktif 

Kota Surabaya). 

X1 = Kemudahan 

X2 = Manfaat 

X3 = Intensitas 
Pengguna Paylater 

Y= Gaya 

Konsumtif 
Masyarakat  

Persepsi 

Kemudahan, 

Persepsi manfaat, 
Intensitas 

Penggunaan secara 

parsial berakibat 
timbulnya suatu efek 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 
Gaya konsumtif 

produk Shopee 

paylater pada 

masyarakat daerah 
Surabaya. Variabel 

persepsi kemudahan, 

persepsi manfaat, 
dan Intensitas 

penggunaan secara 

bersamaan 

mengakibatkan 
munculnya pengaruh 



22 
 

 

kepada gaya 

konsumtif 

masyarakat produk 
shopee paylater 

masyarakat daerah 

Surabaya. 
 

5. (Malikah et 

al., 2022) 

Pengaruh Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan, 
Persepsi Risiko, 

Persepsi 

Kepercayaan, Dan 
Persepsi 

Kenyamanan 

Terhadap Minat 

Financial 
Technology Peer-

To-Peer Lending 

(Pinjaman 
Online) Pada 

Mahasiswa 

Manajemen 2018-
2019 Universitas 

Buana Perjuangan 

Karawang. 

 

X1 = Kemudahan 

penggunaan 

X2 = Risiko 
X3 = Kepercayaan 

X4 = Kenyamanan 

Y = Minat 
Financial 

Technology Peer-

to-Peer Lending  

Adanya korelasi 

yang cukup kuat dan 

positif antara 
variabel persepsi 

kemudahan 

penggunaan dan 
persepsi risiko, 

terdapat korelasi 

yang cukup kuat dan 

positif antara 
variabel persepsi 

kemudahan 

penggunaan dan 
persepsi 

kepercayaan, 

terdapat korelasi 
yang cukup kuat dan 

positif antara 

variabel persepsi 

kemudahan 
penggunaan dan 

persepsi 

kenyamanan, 
terdapat korelasi 

yang sangat rendah 

dan positif antara 
variabel persepsi 

risiko dan persepsi 

kepercayaan, 

terdapat korelasi 
yang sangat rendah 

dan positif antara 

variabel persepsi 
risiko dan persepsi 

kenyamanan, dan 

terdapat korelasi 

yang sangat kuat dan 
positif antara 

variabel persepsi 

kepercayaan dan 
persepsi 

kenyamanan. 
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6. (Latief & 

Dirwan, 

2020) 

Pengaruh 

Kemudahan, 

Promosi, Dan 
Kemanfaatan 

Terhadap 

Keputusan 
Penggunaan Uang 

Digital. 

X1 = Kemudahan 

X2 = Promosi 

X3 = Kemanfaatan 
Y = Penggunaan 

Uang Digital 

Faktor kemudahan 

dan kemanfaatan 

berpengaruh positif 
dan signifikan 

terhadap keputusan 

penggunaan uang 
digital, sedangkan 

aktivitas promosi 

tidak signifikan 
mempengaruhi 

keputusan 

penggunaan. Secara 

stimultan, 
kemudahan, 

promosi, dan 

kemanfaatan 
berpengaruh secara 

bersama-sama 

terhadap keputusan 

penggunaan yang 
digital. 

 

7. (Rossa & 
Ashfath, 

2022) 

Pengaruh Persepsi 
Kemudahan 

Penggunaan, 

Kepercayaan, 

Risiko, Dan 
Keamanan 

Terhadap 

Impulsive Buying 
Pengguna 

SPaylater (Shopee 

Paylater) di 
Jadetabek. 

X1 = Kemudahan 
X2 = Kepercayaan 

X3 = Risiko 

X4 = Keamanan 

Y = Impulsive 
Buying pada 

Pengguna 

SPaylater (Shopee 
Paylater) 

Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 

dengan adanya 

kemudahan 

penggunaan, 
kepercayaan, dan 

keamanan fitur 

SPaylater dapat 
menimbulkan 

perilaku impulsive 

buying bagi 
pengguna SPaylater 

di Jadetabek. 

Sedangkan persepsi 

risiko tidak 
berdampak pada 

perilaku impulsive 

buying pengguna 
Spaylater di 

Jadetabek. Selain itu, 

kemudahan 

penggunaan, 
kepercayaan, risiko, 

dan keamanan secara 

bersama-sama dapat 
menimbulkan 

perilaku impulsive 

buying pengguna 
SPaylater di 

Jadetabek. 
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8.  (Setyawati 
et al., 2022) 

Pengaruh Literasi 
Keuangan 

Terhadap Minat 

Menggunakan 
Fintech Payment 

(Paylater) Pada 

Shopee. 

X = Literasi 
Keuangan 

Y = Minat 

menggunakan 
Fintech Payment 

(Paylater) Shopee 

Hasil dari penelitian 
ini di temukan 

bahwa 

literasi keuangan 
berpengaruh positif 

terhadap minat 

menggunakan 

fintech payment 
(paylater) pada 

Shopee, kemudahan 

berpengaruh positif 
terhadap minat 

menggunakan 

fintech payment 

(paylater) pada 
Shopee, risiko 

berpengaruh 

terhadap minat 
menggunakan 

fintech payment 

(paylater) pada 
Shopee. 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Dalam melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu menentukan variabel-

variabel yang akan dipakai sesuai dengan permasalahan yang terjadi pada 

penelitian yang dilakukan. Berikut ini merupakan kerangka konseptual yang 

digunakan pada penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian 

Keterangan: 

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka variabel independen dalam 

penelitian ini yaitu Literasi Keuangan (X1), Kemudahan (X2), Kepercayaan 

(X3), dan Risiko (X4). Sedangkan untuk variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah Minat Penggunaan (Y). Dari variabel tersebut diharapkan dapat 

memberikan memberikan pengaruh antar masing-masing variabelnya. 

  

Literasi 

Keuangan 

Persepsi 

Kemudahan 

Kepercayaan 

Risiko 

Minat Penggunaan 

Pinjaman Online 
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2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Penggunaan Pinjaman 

Online 

Literasi Keuangan merupakan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh 

seorang individu dalam mengambil keputusan serta memanfaatkan penggunaan 

keuangan nya dengan baik. Melalui literasi keuangan, generasi muda khususnya 

mahasiswa dapat meningkatkan dan memperluas pemahamannya mengenai 

financial technology terutama peer to peer lending. Literasi keuangan yang tinggi 

dapat membantu seorang individu untuk memahami berbagai aspek keuangan, 

seperti produk, jasa, dan lembaga keuangan. Dengan adanya pengetahuan keuangan  

yang baik, seseorang akan dapat membuat keputusan pembelian yang lebih cermat 

dan bijaksana. Oleh karena itu, perlunya literasi keuangan yang baik agar 

masyarakat lebih bijak dalam mengatur keuangannya. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Muadz dan Waluyo (2022) menyatakan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap P2P lending atau pinjaman online. 

Penelitian yang dilakukan oleh Haikal dan Wijayangka (2021) menyatakan bahwa 

literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap pinjaman online. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Setyawati (2022) menyatakan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan Fintech Payment 

(Paylater) Shopee.  Dengan adanya uraian diatas, maka hipotesis yang ada dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan 

pinjaman online.  
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2.4.2 Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Minat Penggunaan Pinjaman 

Online 

Persepsi kemudahan atau perceived ease of use (kemudahan dalam penggunaan) 

merupakan rasa kemudahan yang dirasakan oleh individu dalam menggunakan 

suatu teknologi yang dapat membantu seseorang tanpa adanya usaha yang besar. 

Dengan adanya kemudahan dalam berteknologi menggunakan layanan keuangan 

dapat berpengaruh terhadap preferensi individu terhadap aplikasi tersebut. Hal  

tersebut  menunjukan  bahwa  fintech  mudah  untuk  dipahami  dan  digunakan  

tanpa  adanya hambatan terlebih bagi generasi milenial yang lekat akan teknologi 

juga generasi milenial lebih suka jika bertransaksi dengan mudah, cepat dan efisien 

(Ermawati & Delima, 2016). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu 

dan Riauli (2021) menyatakan bahwa persepsi kemudahan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat pengguna dalam penggunaan finansial 

teknologi pinjaman online. Penelitian yang dilakukan oleh Malikah (2022) 

menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh secara 

parsial terhadap minat fintech peer to peer lending (pinjaman online). Penelitian 

yang dilakukan oleh Hendara dan Amiruddin (2019) yang menyatakan bahwa 

persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Dengan 

adanya uraian diatas, maka hipotesis yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H2: Persepsi Kemudahan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan 

pinjaman online. 
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2.4.3 Pengaruh Kepercayaan terhadap Minat Penggunaan Pinjaman Online 

Kepercayaan merupakan sikap keyakinan yang dimiliki individu untuk 

mempercayai seseorang karena memiliki kewajiban yang diharapkan. Kepercayaan 

termasuk salah satu faktor seseorang dalam menentukan keputusan. Seseorang akan 

lebih cenderung untuk menggunakan produk atau jasa dari perusahaan pinjaman 

online yang dapat menjaga keamanan dan privasi data mereka. Selain itu, proses 

pengajuan yang mudah dan cepat akan membuat individu semakin percaya untuk 

menggunakan produk atau jasa dari perusahaan pinjaman online tersebut. 

Perusahaan pinjaman online dapat membangun reputasi yang baik dengan 

menyediakan produk dan layanan yang berkualitas, dan dengan memenuhi janjinya 

untuk meningkatkan rasa kepercayaan kepada pengguna. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Putri dan Iriani (2020) menyatakan bahwa variabel 

kepercayaan memiliki pengaruh positif  terhadap keputusan pembelian 

menggunakan pinjaman online. Penelitian yang dilakukan oleh Sinaga et al. (2022) 

menyatakan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh yang positif signifikan 

terhadap pembelian produk finansial pada aplikasi pinjaman online. Penelitian yang 

dilakukan oleh Fanny dan Sri (2020) menyatakan bahwa faktor kepercayaan 

berpengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian dalam menggunakan 

pinjaman online. Dengan adanya uraian diatas, maka hipotesis yang ada dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H3: Kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan pinjaman 

online. 

 

 



29 
 

 

 

2.4.4 Pengaruh Risiko terhadap Minat Penggunaan Pinjaman Online 

Risiko merupakan persepsi bagaimana seorang individu akan menilai bahwa apa 

yang akan dilakukan atau digunakan nya akan mengalami hal negatif yang 

merugikan. Terdapat risiko informasi yang berkaitan dengan keamanan dan 

kerahasiaan transaksi yang dapat mengancam data pribadi seseorang. 

Meningkatnya tingkat risiko yang dirasakan oleh konsumen online dapat 

mengurangi minat penggunaan suatu teknologi. Bentuk kekhawatiran konsumen 

pada umumnya adalah ketika mereka memberikan informasi pribadi mereka kepada 

situs belanja online dan terdapat kemungkinan untuk disalahgunakan oleh pihak 

yang tidak bertanggung jawab (Ganguly dkk, 2009). Oleh karena itu seorang 

individu harus berhati-hati dan mengetahui risiko apa yang akan dialami sebelum 

melakukan sesuatu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu et al. 

(2021) menyatakan bahwa risiko memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

minat pengguna dalam penggunaan finansial teknologi pinjaman online.  

Penelitian yang dilakukan oleh Anwar (2016) menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara risiko dengan minat beli belanja online.  Dengan adanya 

uraian diatas, maka hipotesis yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H4: Risiko berpengaruh negatif terhadap minat penggunaan pinjaman online 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang berdasarkan pada filsafat 

positivisme dan digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen penelitian, dengan analisis 

data yang bersifat kuantitatif/statistik. Pengumpulan ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menguji hipotesis yang sudah ditetapkan. 

Penelitian ini menggunakan metode penyebaran kuesioner melalui platform google 

form untuk mengetahui pengaruh antar variabel, yaitu pengaruh literasi keuangan, 

persepsi kemudahan, kepercayaan, dan risiko terhadap minat dalam menentukan 

keputusan pembelian menggunakan pinjaman online 

 

3.2 Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Populasi yang dilakukan 

bertujuan agar peneliti bisa menentukan jumlah anggota sampel yang diambil dari 

populasi dan membatasi berlakunya daerah generalisasi (Hardani et al., 2020). 
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Populasi yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan mahasiswa dari prodi 

akuntansi yang berasal dari universitas negeri dan universitas swasta yang berada 

di Bandar Lampung. Jumlah mahasiswa yang ditargetkan dalam penelitian ini 

sebanyak kurang lebih 60 mahasiswa. 

 

3.2.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari seluruh total dan karakteristik yang ada pada populasi 

tersebut, atau bagian kecil dari populasi yang diambil oleh peneliti berdasarkan 

prosedur tertentu agar dapat mewakili populasi (Siyoto & Sodik, 2015). 

Teknik sampling merupakan suatu teknik pengambilan sampel yang akan 

menentukan jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitiannya (Sugiyono, 

2016). Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah pengambilan sampel 

dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang 

diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan diteliti (Sugiyono, 

2018). 

Dalam menentukan jumlah sampel, ukuran sampel yang layak dalam penelitian 

adalah antara 30 sampai dengan 500. Kerlinger dan Lee (2000) menyarankan 

sebanyak 30 sampel sebagai jumlah minimal sampel dalam penelitian kuantitatif. 

Sehingga jumlah minimal sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 

sampel. 
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Dalam penelitian yang dilakukan, penulis memberikan beberapa persyaratan untuk 

dijadikan sampel sehingga diharapkan mampu menjawab permasalahan yang 

diteliti, persyaratannya yaitu: 

a. Merupakan mahasiswa/mahasiswi akuntansi dari universitas negeri dan 

universitas swasta yang berdomisili di Bandar Lampung. 

b. Mahasiswa yang sedang atau pernah menggunakan aplikasi pinjaman online. 

 

 

3.3 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 

3.3.1 Variabel Independen  

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen atau terikat (Sugiyono, 2012). 

Variabel independen atau biasa disebut variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu 

Literasi keuangan (X1), Persepsi Kemudahan (X2), Kepercayaan (X3), dan Risiko 

(X4). 

 

3.3.2 Variabel Dependen 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang akan menjadi 

akibat karena adanya variabel independen atau bebas (Sugiyono, 2012). Variabel 

dependen dalam penelitian ini yaitu Minat Penggunaan pinjaman online (Y). 

  



33 
 

 

Tabel 3.1. Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Indikator 
Skala 

Pengukuran 

Literasi 

Keuangan (X1) 

1. Pengetahuan Keuangan 

2. Perilaku Keuangan 

3. Sikap Keuangan 

 

(Kojo Oseifuah, 2010) 

Likert 

Kemudahan 

(X2) 

1. Mudah untuk digunakan 

2. Jelas dan mudah dipahami 

3. Mudah dipelajari 

4. Tidak membutuhkan banyak 

usaha 

 

(Davis, 1989) 

Likert 

Kepercayaan 

(X3) 

1. Kemampuan (Ability) 
2. Integritas (Integrity) 

3. Kesungguhan/ketulusan 

(Benevolence) 

 

(Mayer, 1995) 

Likert 

Risiko (X4) 

1. Ada risiko yang ditimbulkan 

2. Ada kerugian yang dialami 

3. Ada anggapan bahwa produk 

tersebut berisiko. 

 

(Pavlou, 2003) 

Likert 

Minat 

Penggunaan 

Pinjaman Online 

(Y) 

1. Keinginan untuk menggunakan 

2. Bersedia untuk menggunakan 

3. Keinginan untuk menggunakan 

kembali 
 

(Davis, 1989) 

Likert 
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3.3.3 Pengukuran 

Skala pengukuran yang digunakan dalam menjawab pertanyaan kuesioner yaitu 

dengan menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur setuju 

atau tidaknya responden terhadap suatu objek penelitian yang terbagi atas beberapa 

bobot penilaian seperti tabel dibawah ini: 

Tabel 3.2. Skor Skala Likert 

 

No. Keterangan Nilai 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Ragu-Ragu (RG) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : Sugiyono (2018) 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

3.4.1 Jenis Data 

Jenis pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan data primer. 

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dengan memberikan 

data yang ada kepada pengumpul data (Sugiyono, 2018). Data primer dalam 

penelitian ini diperoleh dari hasil jawaban kuesioner yang dibagikan secara 

langsung kepada responden. 

 

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara pengumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dengan 

memerlukan instrumen pengumpulan data penelitian. Dalam penelitian ini, 
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instrumen yang digunakan untuk memperoleh data yaitu dengan menggunakan 

teknik kuesioner. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya (Sugiyono, 2018). Kuesioner yang diajukan kepada responden dibagi 

menjadi 2 jenis, yaitu kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup. Kuesioner terbuka 

merupakan suatu pertanyaan yang diajukan kepada responden dalam bentuk yang 

sederhana sehingga mendapatkan jawaban berdasarkan apa yang dialaminya, 

sedangkan kuesioner tertutup merupakan suatu pertanyaan yang sudah ada 

pilihannya sehingga responden hanya menjawab pertanyaan sesuai dengan 

karakteristik yang ada (Abdullah & Saebani, 2014). Kuesioner yang digunakan 

peneliti untuk diajukan kepada responden adalah kuesioner tertutup. Penyebaran 

kuesioner dilakukan secara online melalui platform google form yang dibagikan 

kepada responden. 

 

3.4.3 Uji Validitas 

Uji Validitas adalah persamaan informasi yang diperoleh dari peneliti, dengan 

informasi yang dihasilkan langsung yang dimana terjadi pada subjek penelitian 

(Sugiyono, 2018). Uji Validitas dilakukan untuk mengukur seberapa akurat apa 

yang ingin kita ukur. Menurut Ghozali (2017) menyatakan bahwa uji validitas 

digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.  

Suatu kuesioner akan dibilang sah atau valid apabila pertanyaan yang terdapat di 

kuesioner dapat menjelaskan apa yang diukur. Suatu variabel dikatakan valid 
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apabila r hitung > r tabel dengan taraf signifikan (α =0,05) dan suatu variabel 

dikatakan tidak valid apabila r hitung < r tabel (α =0,05). 

Oleh karena itu, untuk mengetahui valid atau tidaknya maka kriteria yang dilakukan 

dinyatakan dengan: 

a.) Apabila r hitung > r tabel, maka Ho ditolak yang berarti dapat dikatakan valid 

b.) Apabila r hitung < r tabel, makan Ho diterima yang berarti dapat dikatakan tidak 

valid 

 

3.4.4 Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk mengukur suatu 

kuesioner dari suatu instrumen atau kuesioner. Uji Reliabilitas adalah pengujian 

realibilitas dimaksudkan untuk memastikan bahwa instrument memiliki konsistensi 

sebagai alat ukur sehingga tingkat kehandalannya dapat menghasilkan hasil yang 

konsisten (Sugiyono, 2018).  

 

Untuk menguji reliabilitas suatu instrumen pada penelitian ini maka menggunakan 

Cronbach’s Alpha. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha 

lebih dari 0.6 (Husein, 201). Adapun uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

kriteria yang dinyatakan sebagai berikut: 

a.) Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka instrumen dinyatakan reliabel atau 

konsisten. 

b.) Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka kuesioner atau angket dinyatakan 

tidak reliabel atau tidak konsisten. 

(Sujarweni, 2014) 
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3.5 Metode Analisis Data  

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Statistik Deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis atau 

memberi gambaran pada hasil yang diteliti, baik menggunakan data sampel atau 

tidak namun tidak bermaksud untuk membuat kesimpulan terhadap populasi dari 

sampel yang diambil secara lebih luas (Sugiyono, 2012). Pada penelitian ini statistik 

deskriptif menjelaskan karakteristik responden secara keseluruhan berdasarkan 

jenis kelamin, tahun angkatan, asal universitas dan platform pinjaman online yang 

digunakan. 

 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi 

normal. Data yang baik adalah data yang berdistribusi normal. Berikut adalah dasar 

pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-Smirnov : 

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka data penelitian 

berdistribusi normal. 

2. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka data 

penelitian tidak berdistribusi normal.  

(Raharjo, 2021) 
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3.5.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar satu atau semua variabel bebas (independen). Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas atau terjadi 

multikolinear. Uji multikolonieritas ini digunakan untuk mengukur tingkat asosiasi 

(keeratan) hubungan/pengaruh antar variabel bebas tersebut melalui besaran 

koefisien korelasi (r). 

Untuk mengetahui ada tidaknya gejala multikolinearitas dalam model regresi, maka 

dapat dilakukan beberapa cara, yaitu :  

1. Melihat nilai korelasi antar variabel independen  

2. Melihat nilai tolerance dan variance inflating factor (VIF).  

(Raharjo, 2021) 

 

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan apakah sebuah model regresi, terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika 

varian dari residual dari pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homokedastisitas dan jika berbeda, disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. 

Dasar pengambilan keputusan Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser adalah 

sebagai berikut : 

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, maka kesimpulannya adalah 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. 
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2. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05, maka 

kesimpulannya adalah terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. 

(Raharjo, 2021) 

 

3.5.3 Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

3.5.3.1 Uji Signifikan (Uji F) 

Uji Signifikan F merupakan suatu uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 

seluruh variabel bebas atau independen pada penelitian secara bersama-sama 

terdapat pengaruh variabel terikat atau dependen. 

Pada pengujian Uji F terdapat dasar dalam pengambilan keputusan, yaitu: 

1. Hipotesis ditolak jika nilai signifikan > 0,05 dan F-hitung ≤ F-tabel. Artinya 

tidak ada pengaruh secara signifikan antara variabel bebas secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen,   

2. Hipotesis diterima jika nilai signifikan < 0,05 dan F-hitung ≥ F-tabel. Artinya 

terdapat pengaruh secara signifikan antara variabel bebas secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen.  

 

3.5.3.2 Uji Parsial (Uji T) 

Uji Parsial T merupakan suatu uji yang digunakan untuk menguji secara signifikan 

atau sendiri dari pengaruh variabel bebas yang terdiri dari  literasi keuangan, 

persepsi kemudahan, kepercayaan, dan risiko terhadap variabel terikat yaitu minat 

dalam menggunakan pinjaman online.  

Pada pengujian Uji T terdapat kriteria dalam perhitungannya, yaitu: 

1. Hipotesis ditolak jika nilai signifikan < 0,05 dan T-hitung ≥ T-tabel. Artinya 

suatu variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. 
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2. Hipotesis diterima  jika nilai signifikan > 0,05 dan T-hitung ≤ T-tabel. Artinya 

suatu variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

terikat. 

 

3.5.3.3 Uji Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

Uji Koefisien Determinasi adalah uji yang digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen atau 

terikatnya. Nilai koefisien determinasi adalah 0 <R2< 1. Apabila nilai koefisien 

determinasi (R2) semakin mendekati angka 1, maka model regresi dianggap 

semakin baik karena variabel independen yang dipakai dalam penelitian ini mampu 

menjelaskan variabel dependennya. Pada penelitian ini uji koefisien determinasi 

digunakan untuk menghitung persentasi pengaruh literasi keuangan (X1), persepsi 

kemudahan (X2), kepercayaan (X3), risiko (X4), dan minat penggunaan pinjaman 

online (Y).  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan mengenai “Pengaruh Literasi 

Keuangan, Persepsi Kemudahan, Kepercayaan, Dan Risiko Terhadap Minat 

Mahasiswa Dalam Menentukan Keputusan Pembelian Menggunakan Pinjaman 

Online” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Literasi keuangan, kemudahan, kepercayaan, dan risiko secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian menggunakan pinjaman 

online. Hal tersebut menjelaskan bahwa variabel literasi keuangan, kemudahan, 

kepercayaan, dan risiko secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat dalam 

menentukan keputusan pembelian menggunakan pinjaman online. 

2. Literasi keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian menggunakan pinjaman online. Hal tersebut menjelaskan bahwa 

semakin tinggi tingkat literasi keuangan mahasiswa, maka minat dalam 

menggunakan pinjaman online semakin rendah. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hipotesis ditolak dan variabel literasi keuangan secara parsial 

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap keputusan pembelian 

menggunakan pinjaman online. 

3. Kemudahan berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian 

menggunakan pinjaman online. Hal tersebut menjelaskan bahwa semakin tinggi 

kemudahan yang dialami pengguna maka semakin tinggi juga minat mahasiswa 
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untuk menggunakan pinjaman online. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hipotesis diterima dan variabel kemudahan secara parsial memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap keputusan pembelian menggunakan pinjaman online. 

4. Kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian 

menggunakan pinjaman online. Hal tersebut menjelaskan bahwa semakin tinggi 

kepercayaan yang diberikan kepada pengguna, maka akan semakin tinggi juga 

minat mahasiswa untuk menggunakan pinjaman online. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hipotesis diterima dan variabel kepercayaan secara parsial 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian 

menggunakan pinjaman online. 

5. Risiko berpengaruh negatif signifikan terhadap keputusan pembelian 

menggunakan pinjaman online. Hal tersebut menjelaskan bahwa semakin tinggi 

tingkat risiko  yang akan diterima maka semakin rendah minat pengguna untuk 

menggunakan pinjaman online. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hipotesis diterima dan variabel risiko secara parsial memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap keputusan pembelian menggunakan pinjaman online. 

 

5.2 Keterbatasan  

Pada penelitian ini masih terdapat keterbatasan, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan hanya untuk mahasiswa dari jurusan akuntansi. 

2. Jumlah responden yang digunakan sebanyak 60 mahasiswa, sedangkan jumlah 

sampel tersebut masih dapat ditambah sehingga jawaban yang diterima lebih 

bervariatif. 
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3. Penelitian ini hanya menggunakan variabel literasi keuangan, persepsi 

kemudahan, kepercayaan, dan risiko, sedangkan masih banyak faktor lain yang 

dapat mempengaruhi keputusan pembelian. 

 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, 

terdapat beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk penelitian 

selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Akademisi 

Diharapkan bagi akademis untuk terus dilakukan penelitian secara berlanjut dengan 

menggunakan variabel-variabel lainnya untuk pengembangan penelitian dan 

menambah referensi baru sebagai bahan perbandingan untuk referensi ilmu 

pengetahuan dan juga menambah wawasan yang baru untuk penelitian berikutnya. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel yang 

berbeda dengan menambah variabel lainnya yang mempengaruhi keputusan 

pembelian dengan jumlah sampel yang lebih besar. Serta dapat juga memperluas 

jangkauan penelitian serta mengambil objek lain sehingga mampu mengidentifikasi 

faktor lain yang mempengaruhi keputusan pembelian pinjaman online. 
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